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Abstrak

Problem based instruction merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengorientasi-

kan siswa pada permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan siswa,

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir, mengembangkan kemandirian dan percaya

diri. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil belajar

siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

statistik uji-t one group design dan analisis des-kriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan langkah-langkah problem based instruction pada

siklus 1,2, dan 3 masing-masing 81,11%, 88%, 96,44%. Aktivitas siswa pada siklus 1 adalah

84,81%, pada siklus 2 adalah 97,27%, dan pada siklus 3 adalah 98,77%, serta hasil perolehan

angket respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar modul adalah 77,99%. Ketercapaian

ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 mencapai 66,75%, pada siklus 2 adalah 77,53%, dan pada

siklus 3 adalah 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar modul dengan

model pembelajaran problem based instruction adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada pelajaran pembuatan busana industri kelas XI Tata Busana SMK Negeri 6 Surabaya.

KataKunci: Bahan ajar modul, model pembelajaran problem based instruction, pembuatan busana

industri

Abstract

Problem based Instruction was approach learning that oriented students to problem to

construct knowledge, to expand inquiry and thinking skills, to expand indenpedently, and

confidence. This aims of this research were to know implementation of problem based Instruction

steps, to increase students activity, students response, and students study result. This research was

classroom action research. This instruments used were observation sheet, test, and response

quissioner. Data analisis used were statistic analisis t-test one group design and descriptive

quantitative analysis with percentage. Result of this research show that implementation of problem

based instruction steps at cycle 1, 2, and 3 were 81,11%, 88%, 96,44%. Students activity at cycle 1

was 84,81%, at cycle 2 was 97,27%, and at cycle 3 was 98,77% and result of response students

quissioner used teaching materials of module was 77,99%. Achievement of students study

completed at cycle 1 was 66,75%, at cycle 2 was 77,53%, and at cycle 3 was 100%. So it could be

concluded that implementation teaching materials of module on garment lesson with problem

based instruction can be achievement of students study result on garment lesson in class XII

Fashion Designer at SMK Negeri 6 Surabaya.

Keywords: Teaching materials of module, problem based instruction, garment lesson.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian penting dalam

proses pembangunan nasional yang bertujuan untuk

membentuk generasi penerus bangsa yang memiliki

wawasan, sikap dan keterampilan yang baik, hal itu

juga didukung dengan kurikulum yang digunakan da-

lam pendidikan. Kurikulum yang digunakan di Indo-

nesia saat ini adalah kurikulum tahun 2013 yaitu me-

nuntut peserta didik untuk aktif dalam pelaksanaan

pembelajaran dan tugas guru sebagai fasilitator juga

harus aktif dalam menentukan bahan ajar atau materi
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pembelajaran, media pembelajar-an, metode yang di-

gunakan dalam proses pembelajaran, dan alat yang di-

gunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Bahan ajar dirancang untuk membantu guru da-

lam memberikan pengalaman belajar yang melibatkan

proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta

didik dengan guru. Guru dituntut menggunakan bahan

ajar yang isi materinya lebih terperinci berupa modul.

Modul adalah buku pegangan siswa yang memiliki

satu tema terpadu, menyajikan kepada siswa kete-

rangan-keterangan yang diperlukan untuk menguasai

dan menilai pengeta-huan dan keterampilan supaya

lebih mudah memahami materi secara utuh dan man-

diri.

Proses pembelajaran dapat berlangsung secara

efektif dan kondusif apabila guru memberikan materi

pelajaran dengan pemilihan metode pembelajaran

yang tepat. Salah satu strategi tersebut adalah pembe-

lajaran problem based instruction, karena pembela-

jaran problem based instruction menekankan keak-

tifan siswa sehingga pembelajaran menjadi menye-

nangkan dan tidak membosankan.

Hasil penelitian Warda Nurul Firdausi (2010)

menunjukkan bahwa aktivitas siswa menunjukkan

rentangan persentase yang baik dan hasil belajar sis-

wa dapat melampaui ketuntasan belajar yang sudah

ditetapkan sekolah sebanyak 84,6%. Sedangkan pada

penelitian yang dilakukan oleh Tutu Sudrini (2015)

menyatakan pembelajaran problem based instruction

aktivitas guru mendapatkan kriteria sangat baik 93,

87%, aktivitas siswa mendapatkan kriteria sangat baik

94,16%, dan perolehan rata-rata hasil belajar siswa

individu sebesar 86,8%; dan ketuntasan belajar klasi-

kal sebesar 100%.

Hasil observasi awal dengan guru di SMK Ne-

geri 6 Surabaya diperoleh data yaitu belum ada bahan

ajar modul pada pembelajaran busana industri, model

pembelajaran yang digunakan masih pembelajaran

langsung yang terpusat pada guru, dan terjadinya ke-

tidaktuntasan siswa secara individu maupun kelas

pada materi sebelumnya, siswa yang tuntas masih di-

bawah 50% dari 25 siswa. Berdasarkan hasil obser-

vasi awal dan penelitian terkait, maka peneliti mela-

kukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Pe-

nerapan Bahan Ajar Modul Pada Mata Pelajaran Pem-

buatan Busana Industri Dengan Model Pembelajaran

Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Ha-

sil Belajar Siswa Kelas XI Tata Busana di SMK

Negeri 6 Surabaya”.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabar-

kan diatas, maka rumusan masalah penelitian sebagai

berikut: (1)Bagaimanaketerlaksanaan langkah-langkah

model pembelajaran problem based instruction meng-

gunakan bahan ajar modul pada mata pelajaran pem-

buatan busana industri? (2) Bagaimana kegiatan akti-

vitas siswa dalam menyelesaikan masalah dengan

bantuan modul pada mata pelajaran pembuatan bu-

sana indsutri? (3) Bagaimana respon siswa terhadap

penerapan bahan ajar modul dengan pembelajaran ko-

operatif model problem based instruction pada mata

pelajaran pembuatan busana industri? (4) Bagaimana

hasil belajar siswa terhadap penerapan bahan ajar mo-

dul dengan pembelajaran problem based instruction?.

Manfaat penelitian ini adalah bagi sekolah Dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Bagi

guru, Memudahkan guru mengelola kelas secara mak-

simal dan dapat terbantu dalam upaya memaksimal-

kan penyampaian pembelajaran dalam hal materi

pembuatan kemeja secara industri. Bagi siswa, Dapat

meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa dan da-

pat meningkatkan kemampuan kooperatif siswa khu-

susnya dalam proses pembelajaran di kelas serta sis-

wa dapat meneladani guru dalam bersikap kritis ter-

hadap hasil belajarnya.

Hasil penelitian ini secara signifikan peningka-

tan hasil belajar dalam ranah kognitif (pengetahuan),

ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keteram-

pilan) dalam membuat maker layout kemeja dengan

menggunakan bahan ajar modul dengan model pem-

belajaran problem based insruction. Kriteria ketun-

tasan minimum belajar siswa yang berlaku di SMK

Negeri 6 Surabaya pada mata pelajaran pembuatan

busana industri kelas XI Tata Busana siswa dinya-

takan tuntas belajar KKM dengan nilai ≥78 dan suatu

kelas dinyatakan tuntas belajarnya (ketuntasan belajar

klasikal) apabila dikelas tersebut 75% siswa tuntas

mencapai ≥78.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar

yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya

memuat seperangkat pengalaman belajar yang teren-

cana dan didesain membatu peserta didik untuk me-

nguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul berfungsi

sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga

peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai

dengan kecepatan masing-masing. (Daryanto, 2013:

9). Tujuan penulisan modul sebagai berikut: (1) Mem-

perjelas dan mempermudah penyajian pesan agar ti-

dak terlalu bersifat veralistis, (2) Mengatasi keter-

batasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa

maupun guru/instruktur, (3) Dapat digunakan secara

tepat dan bervariasi, (4) Memungkinkan siswa dapat

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Karakteristik pengembangan modul diantaranya self-

instruction, self-contained, stand alone, adaptive, dan

user friendly.

Problem based instruction merupakan pende-

katan belajar yang menggunakan permasalahan au-

tentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan

siswa, mengembangkan inkuiri dan keterampilan ber-

pikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan keman-

dirian dan percaya diri (Trianto, 2007: 68). Problem

Based Instruction terdiri dari 5 langkah utama yang

dimulai dengan tahap orientasi siswa pada masalah,

tahap-2 mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap-3

membimbing penyelidikan individual maupun ke-

lompok, tahap-4 mengembangkan dan menyajikan ha-

sil karya, dan tahap-5 menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya ada-

lah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif, dan
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psikomotor yang berorientasi pada proses belajar me-

ngajar yang dialami siswa (Sudjana, 2005). Kemeja

dengan deretan kancing di dada baru dikenal orang

pada akhir abad ke–18 sebelumnya orang memakai

dan menanggalkan kemeja pertama melalui kepala

(Poeradisastra, 2002: 11). Marker adalah rancangan

bahan yang dibuat dengan mengutip/memindahkan

lembaran-lembaran pola dari suatu desain busana

diatas kertas atau bahan tekstil/kain berdasarkan cut-

ting order.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan

kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri

6 Surabaya, Jl. Margorejo No. 76 Kec. Wonocolo,

Kota Surabaya, pada bulan Juni-November 2016 ta-

hun pelajaran 2015/2016. Subyek penelitian ini ada-

lah siswa kelas XI Tata Busana 5 berjumlah 26 siswa

dari empat kelas paralel di SMK Negeri 6 Surabaya.

Rancangan penelitian tindakan kelas ini terdapat em-

pat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, penga-

matan, dan refleksi. Metode pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi yang dilakukan oleh 3

pengamat meliputi keterlaksanaan langkah-langkah

pembelajaran problem based instruction, aktivitas sis-

wa. Tes hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan psi-

komotor. Angket respon siswa terhadap penggunaan

bahan ajar modul.

Teknik analisis data yang digunakan adalah ana-

lisis statistik uji t pre-test post-test one group design

dengan rumus sebagai berikut:

Penilaian data keterlaksanaan langkah-langkah

pembelajaran problem based instruction dan aktivitas

siswa diperoleh dari hasil pengamatan ketiga observer

menggunakan skala penilaian 1-5, dengan kategori 1

= Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5

= Sangat Baik. Data analisisn aktivitas siswa dari ha-

sil pengamatan 3 observer dengan penilaian “Ya” dan

“Tidak”. Jawaban “Ya” jika siswa melakukan kegia-

tan artinya diberikan skor sesuai jumlah siswa yang

melakukan kegiatan tersebut, sedangkan jawaban “Ti-

dak” jika siswa tidak melakukan kegiatan artinya

diberikan skor jumlah siswa yang tidak melakukan

kegiatan tersebut. Pada setiap skor jawaban dapat di-

hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai = skor perolehan    x 100%

Skor maksimal

Data analisis respon siswa terhadap penggunaan

bahan ajar modul dalam pembelajran dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah respon siswa   x 100

Jumlah skor minimal

Data analisis hasil belajar siswa ranah kognitif meng-

gunakan rumus Nilai = jumlah jawaban betul. Ke-

tuntasan belajar siswa klasikal dapat diketahui dengan

perhitungan sebagai berikut:

Ketuntasan klasikal = jumlah siswa yang tuntas x 100%

Jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SM-

KN 6 Surabaya pada tanggal 1-8 November 2016 ter-

hadap 26 siswa di kelas XI Tata Busana 5, dan ob-

server sebanyak 3 orang meliputi 1 guru pamong dan

2 teman sejawat dalam penerapan bahan ajar modul

pada mata pelajaran pembuatan busana industri deng-

an model pembelajaran problem based instruction

untuk meningkatkan hasil belajar yang meliputi; Data

pengamatan pada keterlaksanaan langkah-langkah

pembelajaran problem based instruction, aktivitas sis-

wa, hasil belajar siswa, dan angket respon siswa.

Hasil belajar siklus 1 ranah kognitif dan psiko-

motor dari jumlah 26 dapat disimpulkan bahwa siswa

kelas XI Tata Busana 5 sebanyak 26 siswa, terdapat

15 siswa dinyatakan tuntas belajar dan 11 siswa di-

nyatakan tidak tuntas dikarenakan hasil pembuatan

marker layout kemeja tidak sesuai dengan rubrik yang

telah dibuat oleh guru, yaitu sistematika kerja tidak

sesuai dan ketepatan waktu tidak tepat, sehingga da-

pat diketahui melalui perhitungan persentase sebesar

55,76% siswa dinyatakan tuntas dan 44,22% tidak

tuntas dalam belajar menggunakan penerapan bahan

ajar modul dengan model pembelajaran problem ba-

sed instruction, dapat disajikan dalam diagram be-

rikut:

Gambar 1. Diagram perolehan skor rata-rata

persentase siklus 1

Hasil belajar siklus 1 ranah kognitif dan psiko-

motor dari jumlah 26 dapat disimpulkan bahwa siswa

kelas XI Tata Busana 5 sebanyak 26 siswa, terdapat

22 siswa dinyatakan tuntas belajar dan 4 siswa dinya-

takan tidak tuntas dikarenakan hasil pembuatan mar-

ker layout kemeja tidak sesuai dengan rubrik yang

telah dibuat oleh guru, yaitu sistematika kerja tidak

sesuai dan ketepatan waktu tidak tepat, sehingga da-

pat diketahui melalui perhitungan persentase sebesar

77,53% siswa dinyatakan tuntas dan 22,46% tidak

tuntas dalam belajar menggunakan penerapan bahan

ajar modul dengan model pembelajaran problem ba-

sed instruction, dapat disajikan dalam diagram be-

rikut:

55.76

44.22

Siklus 1

Tuntas

Tidak Tuntas
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Gambar 2. Diagram perolehan skor rata-rata

persentase siklus 2

Hasil belajar siklus 3 ranah kognitif dan psiko-

motor dari jumlah 26 dapat disimpulkan bahwa semua

dinyatakan tuntas dikarenakan hasil pembuatan mar-

ker layout kemeja sudah sesuai dengan rubrik yang te-

lah dibuat oleh guru, sehingga dapat diketahui melalui

perhitungan persentase sebesar 100% siswa dinyata-

kan tuntas dalam belajar menggunakan penerapan ba-

han ajar modul dengan model pembelajaran problem

based instruction, dapat disajikan dalam diagram be-

rikut:

Gambar 3. Diagram perolehan skor rata-rata

persentase siklus 3

Hasil penelitian respon siswa terhadap penggu-

naan bahan ajar modul dapat disimpulkan bahwa ke-

tertarikan siswa terhadap bahan ajar memperoleh per-

sentase 78,-71%, materi bahan ajar memperoleh per-

sentase 77,57%, dan bahasa yang digunakan pada ba-

han ajar memperoleh persentase 77,69%. Sedangkan

nilai bahan ajar modul tentang marker layout kemeja

secara keseluruhan yang mencakup 3 aspek adalah

77,99% dengan kategori baik, dapat disajikan dalam

diagram berikut:

.

Gambar 4. Diagram perolehan skor rata-rata

persentase respon siswa terhadap penggunaan

bahan ajar modul

Pembahasan

Pada bagian ini akan dijelaskan pembahasan

yang telah dilaksanakan pada tanggal 1-8 November

2016 di kelas XI Tata Busana 5 SMK Negeri 6 Sura-

baya.

Keterlaksanaan Langkah-Langkah Pembelajaran

Problem Based Instruction

Pelaksanaan model pembelajaran problem based

instruction pada penerapan bahan ajar modul pada

siklus 1 memperoleh skor rata-rata (persentase) mem-

peroleh 81,11% dengan kategori baik. Pada siklus 2

mengalami peningkatan menjadi 88% dengan kate-

gori baik. Sedangkan pada siklus 3 mencapai 96,44%

dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian dari langkah-langkah

model pembelajaran problem based instruction pada

siklus 1 mengalami peningkatan pada siklus 2 dan 3.

Hasil observasi keterlaksanaan langkah-langkah pem-

belajaran problem based instruction meningkat didu-

kung dengan adanya beberapa penelitian sebelumnya

yang telah mene-rapkan model pembelajaran problem

based instruction terhadap keterampilan berfikir kri-

tis. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Charisma

Wati dan Harmanto (2015) menyatakan bahwa keter-

laksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama, per-

temuan kedua, dan pertemuan ketiga pada kelas eks-

perimen dan kelas kontrol terlaksana 100% dengan

kriteria sangat baik. Lebih lanjut pendapat dari Tri-

anto (2007:68) bahwa untuk menuntaskan materi be-

lajarnya, siswa belajar dalam kelompok kooperatif

menggunakan permasalahan yang autentik dengan

maksud untuk menyusun pengetahuan siswa, meng-

embangkan inkuiri dan keterampilan berfikir, meng-

embangkan kemandirian dan percaya diri siswa. Pem-

belajaran problem based instruction mewajibkan sis-

wa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari

penyelesaian masalah, menganalisis dan melakukan

eksperimen dan menyimpulkan hasil penyelesaian

masalah.

Aktivitas Siswa

Penerapan bahan ajar modul dengan model pem-

belajaran problem based instruction pada aktivitas

siswa terhadap aktivitas siswa pada siklus 1 mem-

peroleh 84,81% dengan kategori baik. Pada siklus 2

aktivitas siswa memperoleh 97,27% dengan kategori

sangat baik. Sedangkan pada siklus 3 mengalami pe-

ningkatan mencapai 98,77% dengan kategori sangat

baik.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpul-

kan bahwa aktivitas yang telah dilaksanakan oleh sis-

wa pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 dapat dika-

tegorikan berhasil. Hal ini didukung dengan beberapa

penelitian sebelumnya yang telah menerapkan model

pembelajaran problem based instruction dan mene-

rapkan bahan ajar modul terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Tutu Sudrini (2015)

menyatakan hasil aktivitas siswa mendapat kriteria

sangat baik pada pertemuan pertama maupun per-

temuan kedua dengan total presentase sebesar 94,

16%. Sementara penelitian yang dilakukan oleh War-

da Nurul Firdausi (2014) menyatakan aktivitas siswa

mendapatkan hasil dengan rentangan presen-tase baik.

Nilai tersebut mencakup: pendahuluan (97,4%), pera-

gaan dan peniruan (93,3%), praktik (97,4%), evaluasi

dan penutup (98,4%).

77.53

22.46

Siklus 2

Tuntas

Tidak Tuntas

100

Siklus 3

Tuntas

Ti dak Tuntas

78.71%

77. 57%
77. 69%

77. 00%

77. 50%

78. 00%

78. 50%

79. 00%

Ket ert ari kan Mat eri Bahasa
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Respon Siswa

Respon siswa akan terlihat setelah siswa diberi

suatu rangsangan pada proses pembelajaran, dalam

penelitian penerapan bahan ajar modul ini rangsangan

yang diberikan berupa suatu tindakan pada pembela-

jaran pembuatan busana industri yang dijelaskan da-

lam modul pada materi membuat marker layout ke-

meja. Dari hasil angket yang diberikan kepada siswa

memperoleh rata-rata 77,99% dengan kategori positif

terhadap penggunaan bahan ajar modul.

Respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar

modul sangat positif, hal ini didukung dengan pene-

litian yang dilakukan oleh Khoirul Rohman dan I Ma-

de Mullatna (2013) menyatakan bahwa respon siswa

terhadap modul tersebut menunjukkan respon yang

positif didapatkan hasil sebersar 81,14%. Hal ini juga

sesuai dengan pendapat Daryanto dan Aris, (2014:

171) tujuan penyusunan bahan ajar salah satunya ada-

lah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kuri-

kulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta

didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteris-

tik dan setting atau lingkungan sosial dari peserta di-

dik.

Hasil Belajar Siswa

Penerapan bahan ajar modul dengan model pem-

belajaran problem based instruction siklus 1 diperoleh

15 siswa dinyatakan tuntas dan 11 siswa dinyatakan

tidak tuntas. Pada siklus 2 diperoleh 4 siswa tidak tun-

tas dan 22 dinyatakan tuntas. Sedangkan pada siklus 3

seluruh siswa dinyatakan tuntas belajar. Penerapan

bahan ajar modul dengan model pembelajaran pro-

blem based instruction siklus 3 siswa memperoleh ni-

lai tertinggi 100 dan nilai terendah 78 dengan persen-

tase ketuntasan belajar siswa 100%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh siswa mampu menguasai

materi dalam membuat marker layout kemeja, dan te-

lah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang berlaku di SMKN 6 Surabaya sebesar 78.

Berdasarkan pembahasan di atas sesuai dengan

pe-nelitian yang dilakukan oleh M. Taufiqur Rohman

dan I Made Arsana (2015) menyatakan penerapan

modul transmisi juga meningkatkan hasil belajar

siswa, pada siklus I ketuntasan individu diperoleh de-

ngan nilai rata-rata 79,-16, ketuntasan klasikal me-

nunjukan presentase 70,58%, sedangkan pada siklus

II ketuntasan individu mencapai nilai rata-rata 82,2,

ketuntasan klasikal menunjukkan pre-sentase 82,35%.

Lebih lanjut, pendapat mengenai tujuan penerapan ba-

han ajar modul menggunakan model pembelajaran

problem based instruction pada hasil belajar aka-

demik menurut Daryanto dan Aris (2014:177) modul

merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas

secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat sepe-

rangkat pengalaman belajar yang terencana dan di-

desain membatu peserta dididk untuk menguasai tu-

juan belajar yang spesifik. Pembelajaran problem ba-

sed instruction membantu siswa untuk memproses in-

formasi yang sudah jadi dalam benaknya dan men-

yusun pengetahuan mere-ka sendiri tentang dunia so-

sial dan sekitarnya (Rusmanan, 2002: 123).

Temuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan te-

muan penelitian sebagai berikut:

a. Penerapan bahan ajar modul pada mata pelajaran

pembuatan busana industri dengan model pembe-

lajaran problem based instruction dapat mening-

katkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

membuat marker layout kemeja.

b. Penerapan bahan ajar modul pada mata pelajaran

pembuatan busana industri dengan model pembe-

lajaran problem based instruction dapat mening-

katkan hasil belajar siswa yang pada materi mem-

buat marker layout kemeja.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian mengenai penerapan bahan ajar mo-

dul dengan model pembelajaran problem based ins-

truction pada mata pelajaran pembuatan busana in-

dustri yang telah dilaksanakan pada siswa kelas XI

Tata Busana 5 di SMK Negeri 6 Surabaya, dapat di-

tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran pro-

blem based instruction dengan bantuan modul me-

ningkat pada siklus 1, 2, dan 3 dengan kategori

sangat baik.

2. Aktivitas siswa pada penerapan bahan ajar modul

dengan model pembelajaran problem based ins-

tructtion dapat dikategorikan berhasil dan terlak-

sana dengan sangat baik.

3. Respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar

modul menunjukkan respon yang positif, didapat-

kan hasil sebesar 77,99%.

4. Hasil belajar siswa pada penerapan bahan ajar mo-

dul dengan model pembelajaran problem based

instruction meningkat pada siklus 1, 2, dan 3, se-

hingga ketuntasan belajar klasikal tercapai.

5. Penerapan bahan ajar modul pada mata pelajaran

pembuatan busana industri dengan model pembe-

lajaran problem based instruction dapat mening-

katkan hasil belajar siswa yang pada materi mem-

buat marker layout kemeja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-

kan tentang penerapan bahan ajar modul dengan mo-

del pembelajaran problem based instruction pada ma-

ta pelajaran pembuatan busana industri pada siswa ke-

las XI Tata Busana 5 di SMK Negeri 6 Surabaya, ma-

ka untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik

dapat disarankan:

1. Bagi Guru,

a. Lebih variatif dalam menentukan strategi pem-

belajaran

b. Dalam penelitian ini mengalami peningkatan

hasil belajar, untuk itu model pembelajaran

problem based instruction ini dapat digunakan

guru sebagai inovasi dalam menuntaskan hasil

belajar  siswa.
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2. Bagi Siswa,

a. Lebih mengutamakan keaktifan dalam proses

pembelajaran

b. Lebih kritis dalam menyelesikan masalah da-

lam pembelajaran

c. Saling menghargai pendapat antar sesama te-

man

d. Saling membantu antar sesama teman dalam

menghadapi kesulitan belajar.

3. Bagi Sekolah

a. Model pembelajaran problem basd instruction

dapat dijadikan alternatif model pembelajaran

untuk meningkatakn kualitas pembelajaran di

sekolah.

b. Lebih selektif dalam memberikan penyuluhan

terhadap guru dalam menentukan strategi pem-

belajaran yang tepat.
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